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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar smash dalam 

permainan bola voli pada siswa kelas V UPT SPF SD Labuang Baji II 

melalui metode demonstrasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

masing-masing dengan empat langkah utama: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas V, dan data 

dikumpulkan melalui observasi terhadap keterampilan smash siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, hanya 40% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, sementara pada siklus II, persentase siswa yang 

tuntas meningkat menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa 

dalam permainan bola voli, khususnya dalam teknik smash. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat 

digunakan sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran olahraga. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan fisik dan sosial siswa. Salah satu cabang olahraga yang sering 

diajarkan adalah bola voli, yang tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik tetapi juga kemampuan 

kerja sama dan komunikasi antar siswa. Di UPT SPF SD Labuang Baji II, hasil belajar siswa dalam 

teknik smash pada permainan bola voli masih menunjukkan angka yang kurang memuaskan. Hal 

ini menjadi perhatian bagi pendidik untuk mencari solusi yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan tersebut. 

Smash adalah salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli yang sangat menentukan 

keberhasilan tim. Menurut penelitian oleh Rahman (2023), kemampuan melakukan smash yang 

baik dapat meningkatkan peluang tim untuk memenangkan pertandingan. Namun, banyak siswa 
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yang mengalami kesulitan dalam menguasai teknik ini, sehingga perlu diterapkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif. Metode demonstrasi merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam olahraga. Dengan menggunakan metode 

ini, guru dapat menunjukkan secara langsung teknik smash yang benar dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menirunya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknik dasar olahraga, termasuk bola 

voli (Pamungkas & Junaedi, 2024).  

Di UPT SPF SD Labuang Baji II, penerapan metode demonstrasi diharapkan dapat 

membantu siswa memahami langkah-langkah melakukan smash dengan baik. Melalui demonstrasi, 

siswa tidak hanya melihat tetapi juga dapat langsung berlatih di bawah pengawasan guru. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan umpan balik yang konstruktif selama 

proses belajar (Aksaruddin & Aditya, 2020). Salah satu tantangan dalam pembelajaran bola voli 

adalah kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap teknik tertentu seperti smash. Menurut 

penelitian oleh (Yulianti, 2016), motivasi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

pembelajaran olahraga. Oleh karena itu, metode demonstrasi tidak hanya perlu diterapkan tetapi 

juga harus disertai dengan strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar smash pada permainan bola voli di UPT SPF SD Labuang Baji II. 

Dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas, peneliti akan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan mengamati perubahan hasil belajar mereka. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan melakukan siklus perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi untuk 

mengevaluasi efektivitas metode demonstrasi. Data akan dikumpulkan melalui observasi dan tes 

keterampilan untuk mengukur peningkatan kemampuan smash siswa sebelum dan setelah 

penerapan metode (Bari & Hidayat, 2019).Selain itu, peneliti juga akan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan metode demonstrasi. Hal ini penting agar guru 

dapat memahami tantangan yang mungkin dihadapi selama proses pembelajaran dan mencari solusi 

yang tepat (Hafid et al., 2024). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

metode pengajaran bola voli di sekolah dasar. Dengan meningkatnya keterampilan smash siswa, 

diharapkan mereka akan lebih percaya diri saat bermain dan lebih termotivasi untuk berlatih. 

Penerapan metode demonstrasi juga sejalan dengan kurikulum pendidikan jasmani yang 

menekankan pentingnya penguasaan teknik dasar olahraga. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya fokus pada peningkatan hasil belajar tetapi juga pada pengembangan karakter dan sikap 

positif siswa terhadap olahraga. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi para pendidik tentang cara menerapkan metode demonstrasi secara efektif 

dalam pembelajaran bola voli. Rekomendasi tersebut akan didasarkan pada temuan-temuan dari 

analisis data yang diperoleh selama penelitian berlangsung (Nur, 2023).  

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi siswa agar mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran olahraga. Dengan 

demikian, peningkatan hasil belajar smash pada permainan bola voli di UPT SPF SD Labuang Baji 

II dapat dicapai secara optimal. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidikan jasmani khususnya dalam pembelajaran 

bola voli. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang serupa. 

Melalui penerapan metode demonstrasi, peneliti ingin menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Ini merupakan 
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langkah awal menuju pengembangan kompetensi olahraga di kalangan siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, latar belakang penelitian ini menegaskan perlunya inovasi dalam metode 

pengajaran olahraga agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat ini. Penerapan 

metode demonstrasi diharapkan menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keterampilan smash 

pada permainan bola voli di UPT SPF SD Labuang Baji II. 

METODE  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di dalam kelas. Sesuai dengan pandangan 

(Arikunto, 2021), PTK dilaksanakan langsung oleh guru atau pengajar dalam konteks kelas mereka, 

dengan tujuan untuk menciptakan perubahan yang signifikan dalam praktik pengajaran yang 

sedang dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, PTK diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam permainan bola voli, khususnya pada teknik smash, melalui metode demonstrasi yang 

diterapkan di kelas V UPT SPF SD Labuang Baji II. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan teknik smash 

dalam permainan bola voli. 

Penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas V di UPT SPF SD Labuang Baji II, dengan fokus pada 

penerapan metode demonstrasi sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

permainan bola voli, khususnya teknik smash. Menurut (Syaifudin, 2021), implementasi yang baik 

dari PTK melibatkan upaya sadar dari para pelaku pendidikan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, masalah yang 

dihadapi adalah kesulitan siswa dalam menguasai teknik smash yang menjadi salah satu 

keterampilan dasar dalam permainan bola voli. Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru 

dapat memperlihatkan teknik yang benar kepada siswa secara langsung, memberikan pemahaman 

yang lebih baik dan mempercepat proses belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa instrumen penilaian yang mencakup tiga 

aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap teori dasar dalam permainan bola voli, khususnya mengenai teknik 

smash. Aspek afektif menilai sikap siswa selama proses pembelajaran, seperti antusiasme dan 

kerjasama dalam kegiatan kelompok. Sementara itu, aspek psikomotor menilai kemampuan siswa 

dalam menerapkan teknik smash secara langsung dalam praktek. Dengan pengumpulan data 

melalui observasi, tes, dan dokumentasi, hasil penelitian ini akan dianalisis untuk mengevaluasi 

sejauh mana penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 

permainan bola voli, serta mengukur pencapaian hasil belajar mereka berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru Pendidikan Jasmani. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan smash dalam permainan bola voli pada 

siswa kelas V di UPT SPF SD Labuang Baji II. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang dihadapi siswa dalam menguasai teknik smash 

dengan menggunakan metode demonstrasi sebagai strategi pembelajaran. Pada penelitian ini, 

metode demonstrasi diterapkan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada siswa mengenai 

teknik smash yang benar, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam melakukan gerakan tersebut. Data dikumpulkan dari 20 siswa yang terlibat dalam penelitian 

ini, yang terdiri dari observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran serta penilaian keterampilan 

siswa dalam melakukan teknik smash. 
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Penerapan metode demonstrasi dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan siklus 

pertama bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang kelebihan dan kekurangan dalam 

proses pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat siswa dalam 

menguasai teknik smash. Siklus kedua difokuskan pada perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dari 

siklus pertama, untuk menangani kekurangan yang ditemukan selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini mengadaptasi konsep Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang mencakup empat 

tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyiapkan materi pembelajaran dan lembar observasi untuk memantau perkembangan siswa. 

Pelaksanaan dilakukan dengan mengaplikasikan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran, 

sementara pada tahap observasi, guru mengevaluasi keterampilan siswa secara langsung. 

Selama proses refleksi, guru melakukan evaluasi terhadap metode yang telah diterapkan dan 

menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya. Penelitian ini 

berfokus pada aspek psikomotor siswa, yaitu keterampilan dalam melaksanakan teknik smash 

dengan benar. Namun, aspek kognitif dan afektif juga tidak luput dari perhatian, dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana siswa memahami teori mengenai teknik smash serta menunjukkan sikap 

yang positif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), serta dapat digunakan sebagai 

referensi dalam meningkatkan kualitas pengajaran bola voli di tingkat dasar, khususnya dalam 

teknik smash. 

Tabel 4.1. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

                

No Nilai Kategori   Siklus I   Siklus II   

      Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase   

1 ≥75 tuntas 8 40.00% 16 80.00%   

2 ≤74 tidak tuntas 12 60.00% 4 20.00%   

  Jumlah   20 100% 20 100%   

Tabel 4.1 menunjukkan perbandingan hasil belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, 

terdapat 8 siswa (40%) yang berhasil mencapai nilai ≥75, yang berarti mereka dinyatakan tuntas 

dalam pembelajaran, sementara 12 siswa (60%) masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dengan nilai ≤74. Namun, pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan, di 

mana 16 siswa (80%) berhasil mencapai nilai ≥75, sementara hanya 4 siswa (20%) yang belum 

mencapai nilai tuntas. Peningkatan yang signifikan antara Siklus I dan Siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan metode yang digunakan dalam penelitian ini, seperti penggunaan demonstrasi, 

berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam pembelajaran bola voli, 

khususnya pada teknik smash. Perubahan ini mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan dalam 

siklus kedua lebih efektif dalam membantu siswa mencapai target pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Keberhasilan ini juga mencerminkan efektivitas dari penerapan pembelajaran berbasis 

tindakan kelas yang memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan kondisi siswa, sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus pada kelas V di UPT SPF SD 

Labuang Baji II, terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa, khususnya dalam 

keterampilan smash pada permainan bola voli setelah penerapan metode demonstrasi. Pada siklus I, 

sebanyak 8 siswa atau 40% dari total siswa yang mengikuti pembelajaran berhasil mencapai nilai 

≥75, yang berarti tuntas dalam pembelajaran. Sementara itu, 12 siswa (60%) masih belum tuntas 

karena nilai mereka berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu <75. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun beberapa siswa sudah menunjukkan pemahaman dan keterampilan 

yang cukup baik, masih banyak siswa yang perlu mendapatkan bimbingan lebih lanjut untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam permainan bola voli, khususnya dalam teknik smash. 
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Namun, setelah dilakukan evaluasi dan refleksi pada siklus I, langkah-langkah perbaikan dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa pada siklus II. Pada siklus II, hasilnya 

menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan. Dari total 20 siswa, sebanyak 16 siswa atau 80% 

berhasil mencapai nilai ≥75, yang menunjukkan bahwa mereka telah tuntas dalam pembelajaran 

smash bola voli. Hanya 4 siswa (20%) yang masih belum mencapai KKM, sebuah penurunan yang 

signifikan dibandingkan dengan siklus I. Ini mengindikasikan bahwa penerapan metode 

demonstrasi yang lebih terstruktur, dengan penekanan pada teknik yang lebih jelas dan langsung 

dari guru, efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam bermain bola voli. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus II menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih sistematis dan 

berulang dalam siklus pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami dan menguasai 

keterampilan yang diajarkan. Dengan penerapan metode demonstrasi yang lebih jelas dan 

pengulangan yang cukup, siswa menjadi lebih percaya diri dalam melaksanakan teknik smash yang 

sebelumnya sulit dipahami. Hal ini juga menunjukkan pentingnya refleksi dan evaluasi dalam 

proses penelitian tindakan kelas, yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode 

pengajaran berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap siklus. Sebagai hasilnya, kemampuan siswa 

dalam melakukan smash bola voli mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yang pada 

gilirannya berdampak pada hasil belajar mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran olahraga, khususnya bola voli, memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan siswa. Penggunaan metode yang jelas, terarah, dan mengulang teknik tertentu selama 

proses pembelajaran membantu siswa tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dengan baik. Oleh karena itu, metode demonstrasi sangat efektif untuk 

diterapkan dalam meningkatkan keterampilan praktis siswa, seperti dalam hal ini adalah smash 

dalam permainan bola voli. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di bidang 

olahraga, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar smash pada permainan 

bola voli di kelas V UPT SPF SD Labuang Baji II. Pada siklus I, hanya 40% siswa yang tuntas, 

namun setelah refleksi dan perbaikan pada siklus II, persentase siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan metode demonstrasi yang lebih terstruktur dan 

pengulangan yang cukup, siswa dapat menguasai teknik smash dengan lebih baik. Metode ini 

terbukti meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa dalam bermain bola voli. 
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Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung dan 

berkontribusi dalam penelitian ini. Terutama kepada guru, siswa, dan seluruh pihak yang terlibat di 
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